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ABSTRACT: Academic Supervisor are lecturers are assigned to guide students to college with a good 
conditions. Many of the lecturers have not done it ideal role. In general, they only imply endorsement Card 
Study Plan, merely ratify a number of Semester Credit Units which may be taken and courses which may 
be taken on the basis of the grade previously achieved, authorize some amount of credits that have been 
achieved to academic requirements. This study aims to identify and design information systems that can 
facilitate Academic Supervisor in servicing and monitoring the academic progress of the student's 
personality and track record of student guidance so quickly traced. PIECES method used to analize 
weakness of running system at STMIK AUB Surakarta. System created using Visual Basic to access the 
data base. In this system there are already making facilities subject to validation of prerequisite subjects. 
Academic Supervisor can instantly know the total credits that have been taken and the cumulative grade 
point average of students. In addition to academic advising record data, the system also records the final 
decision in the form of courses Job Training and thesis or final project. Reports generated from this 
system include Card Study Plan, transcripts, academic records, reports academic guidance and a list of 
Academic Supervisor and students. 
Keywords : Information System, Academic Supervisor 
ABSTRAK: Dosen Pembimbing Akademis (PA) merupakan dosen yang ditugaskan untuk membimbing 
mahasiswa agar dapat berkuliah dengan baik. Banyak diantara para dosen PA belum melakukan 
perannya secara ideal. Pada umumnya mereka hanya memberikan pengesahan Kartu Rencana Studi, 
hanya sekedar mengesahkan beberapa jumlah Satuan Kredit Semester yang boleh diambil dan mata 
kuliah mana yang boleh diambil atas dasar Indeks Prestasi yang dicapai sebelumnya, mengesahkan 
beberapa jumlah SKS yang telah dicapai guna persyaratan akademis. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui dan merancang sistem informasi yang dapat memudahkan dosen PA dalam melayani dan 
memantau perkembangan akademik dan kepribadian dari mahasiswa bimbingannya sehingga rekam 
jejak mahasiswa dapat dengan cepat ditelusuri. Sistem dibuat dengan menggunakan Visual Basic dengan 
access sebagai basis datanya. Dalam sistem ini sudah terdapat fasilitas pengambilan mata kuliah dengan 
validasi mata kuliah prasyarat. Dosen PA dapat langsung mengetahui total sks yang telah ditempuh dan 
indeks prestasi komulatif mahasiswa. Selain mencatat data bimbingan akademik, sistem ini juga mencatat 
pengambilan mata kuliah akhir berupa Kerja Praktek dan skripsi atau Tugas Akhir. Laporan yang 
dihasilkan dari sistem ini antara lain Kartu Rencana Studi, transkrip nilai, rekaman akademik, laporan 
bimbingan dan daftar dosen PA maupun mahasiswa. 
Kata Kunci: Sistem Informasi, Pembimbing Akademik 
 
1.a Latar Belakang 
 Salah satu peran dosen adalah sebagai 
dosen Pembimbing Akademis (PA). Dosen PA 
merupakan dosen yang ditugaskan untuk 
membimbing mahasiswa agar dapat berkuliah 
dengan baik. Memantau perkembangan prestasi 
mahasiswa, membantu dalam penyusunan 
perkuliahan, serta memberi konsultasi baik 
masalah akademik maupun non akademik adalah 
tugas dari Dosen PA. Secara langsung tugas 
Dosen PA membantu perguruan tinggi agar 
menjaga mahasiswa berprestasi baik dan lulus 
tepat waktu. Banyak diantara para dosen PA 
belum melakukan perannya secara ideal. Pada 
umumnya mereka hanya memberikan pengesa-
han Kartu Rencana Studi (KRS), hanya sekedar 
mengesahkan beberapa jumlah Satuan Kredit 
Semester (SKS) yang boleh diambil dan mata 
kuliah mana yang boleh diambil atas dasar Indeks 
Prestasi (IP) yang dicapai sebelumnya, hanya 
sekedar mengesahkan beberapa jumlah SKS 
yang telah dicapai guna persyaratan akademis 
tertentu misalnya Kuliah Kerja Nyata, Kerja 
Praktek, Tugas Akhir atau skripsi, hanya sekedar 
mengesahkan berapa IP dan IPK yang telah 
dicapai mahasiswa selama mengikuti kuliah guna 
mendapatkan transkrip akademik. 
 Di STMIK AUB Surakarta kegiatan tersebut 
di atas masih menggunakan cara manual 
walaupun untuk mengisi KRS sudah mengguna-
kan sistem (SIAKAD) berbasis web. Mahasiswa 
masih mengisi lembar KRS untuk memilih 
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matakuliah yang akan diambil dan dosen PA juga 
masih sering membuka buku panduan untuk 
melihat persyaratan dari beberapa matakuliah. 
Setelah mengisi lembar KRS dan disetujui oleh 
PA maka mahasiswa masih harus mengisi pada 
sistem berbasis web yang ada. Beberapa dosen 
masih belum memiliki dokumen yang lengkap dari 
mahasiswa bimbingannya sehingga ketika 
membutuhkan suatu informasi masih bertanya 
kepada bagian lain. Dosen PA masih kurang 
mengetahui rekam jejak dari mahasiswa bimbing-
annya selama kuliah. Rekam jejak yang harus 
diketahui oleh PA tidak hanya seputar kegiatan 
perkuliahan melainkan juga kondisi mahasiswa, 
apakah pernah sakit atau pernah cuti atau sedang 
mengalami penurunan nilai yang drastis dan lain 
sebagainya. 
 Dari permasalahan yang telah dijabarkan di 
atas, solusi yang ditawarkan untuk STMIK AUB 
adalah membuat sistem informasi pembimbing 
akademik yang dapat memudahkan dalam 
melayani dan memantau perkembangan mahasis-
wa bimbingannya. Dalam skripsi ini sistem yang 
dibuat masih menggunakan pemrograman 
desktop agar mahasiswa masih sering 
berinteraksi dengan pembimbingnya masing-
masing dengan begitu dosen PA mengetahui 
langsung keadaan mahasiswa bimbingannya. 
Konsultasi secara langsung masih merupakan 
cara terbaik untuk berinteraksi sambil belajar etika 
dalam bergaul di kampus. 
1.b Rumusan Masalah 
  Berdasar latar belakang masalah dapat 
dirumuskan masalah bagaimana merancang dan 
membuat sistem informasi Pembimbing Akademik 
yang dapat memudahkan dosen PA dalam 
melayani dan memantau perkembangan 
akademik dan kepribadian dari mahasiswa 
bimbingannya sehingga rekam jejak mahasiswa 
dapat dengan cepat ditelusuri. 
1.c Batasan Masalah 
  Penelitian ini membahas tentang kegiatan 
dosen PA dalam melayani mahasiswa yang 
meliputi konsultasi pengambilan mata kuliah, 
rekam jejak nilai matakuliah yang sudah diambil, 
data konsultasi pribadi mahasiswa selama kuliah. 
Luaran dari sistem yang dibuat adalah KRS, 
transkrip nilai, rekaman akademik, laporan 
bimbingan, daftar mahasiswa dan daftar dosen 
PA. 
1.d. Tujuan 
  Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan 
sistem informasi yang dibutuhkan oleh dosen PA 
dalam melayani konsultasi akademik maupun non 
akademik dan memantau perkembangan 
mahasiswa bimbingan selama kuliah sehingga 
rekam jejak mahasiswa dapat dengan mudah 
ditelusuri walaupun mahasiswa sudah lulus. 
1.e. Manfaat Penelitian 
Dapat membantu dosen PA dalam 
mengelola data mahasiswa bimbingannya baik 
data akademis maupun data pribadi sehingga 
memudahkan dalam melayani konsultasi 
mahasiswa dan rekam jejak dapat tersimpan rapi 
serta dicari dengan mudah. Memudahkan 
mahasiswa dalam proses pengambilan mata 
kuliah dan konsultasi akademik lainnya. 
1. f.  Metode Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Studi kasus dalam penelitian ini 
bertempat di STMIK AUB Surakarta tempat 
dimana homebase penulis sebaga dosen tetap. 
2. Alat dan Bahan 
 Alat yang digunakan dalam proses 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a. Perangkat keras  berupa 1 unit laptop dengan 
spesifikasi Intel Core I3. 
b. Perangkat lunak berupa Windows XP, Visual 
Basic, Ms.Access dan Microsoft Office 2007. 
Bahan yang digunakan untuk penelitian adalah : 
a. Lembar KRS 
b. Buku bimbingan mahasiswa yang dimiliki 
masing-masing PA. 
c. Buku Pedoman Akademik 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Observasi adalah teknik yang digunakan 
untuk memperoleh data informasi dengan  
melihat  secara  langsung  pada  bagian  
administrasi Akademik dan Kemahaiswaan 
(BAAK) STMIK AUB Surakarta. 
b. Wawancara 
Wawancara   adalah   teknik   pengumpu-
lan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab 
secara langsung kepada Kepala BAAK, ketua 
program studi dan dosen yang otomatis menjadi 
PA. 
c. Studi Literatur 
 Studi  literatur  adalah  pengumpulan  
data melalui buku-buku, dokumen, jurnal yang   
erat   kaitannya   dengan   topik   yang   dibahas   
dalam tema penelitian. 
4. Metode Pengembangan Sistem 
Tahapan untuk pengembangan sistem 
dalam penelitian ini menggunakan metode 
Incremental yang sudah dikembangkan dari 
model waterfall, karena metode Incremental ini 
terdiri dari tahap-tahap yang memberikan 
kemudahan, jika pada satu tahap tidak sesuai 
atau mengalami kesalahan maka dapat kembali 
ketahap sebelumnya. 
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a. Requirements analysis and definition adalah 
mengumpulkan kebutuhan secara lengkap 
kemudian dianalisis dan didefinisikan  kebutu-
han  yang harus dipenuhi  oleh program yang 
akan dibangun. Fase ini harus dikerjakan 
secara lengkap untuk bisa menghasilkan 
desain yang lengkap. 
b. System and software design adalah desain 
dikerjakan setelah kebutuhan selesai 
dikumpulkan secara lengkap. 
c.  Implementation and unit testing adalah  
desain program diterjemahkan ke dalam  
kode-kode dengan menggunakan bahasa  
pemrograman yang sudah ditentukan program 
yang dibangun langsung diuji baik secara unit. 
d. Integration and system testing adalah penya-
tuan unit-unit program kemudian diuji secara 
keseluruhan. 
e. Operation and maintenance adalah mengope-
rasikan program di lingkunganya dan melakukan 
pemeliharaan, seperti penyesuaian atau peruba-
han karena adaptasi dengan situasi sebenarnya. 
 
2.a. Dasar Teori 
1. Penelitian Terdahulu 
 Penelitian berjudul Sistem Informasi 
Dosen Penasehat Akademik Pada Fakultas 
Teknologi Informasi Universitas Budi Luhur (Rony, 
2012) membuat sistem berbasis web. Dalam 
aplikasinya hanya terdapat fasilitas untuk melihat 
saja antara lain melihat data mahasiswa, status, 
jadwal dan nilai mahasiswa. 
 Penelitian yang dilakukan oleh Al Amin 
(2010) berjudul Aplikasi Bimbingan Akademik 
Berbasis LAN (Client Server) Pada Fasilkom 
Universitas Indo Global Mandiri dibuat dengan 
menggunakan visual basic. Pada penelitian ini 
tidak ada proses bimbingan untuk pengambilan 
mata kuliah. 
 Penelitian berjudul Rancang Bangun 
Aplikasi Mobile Dosen Penasihat Akademik : Studi 
Kasus Universitas Budi Luhur Jakarta (Budiyanto, 
2011)  membuat sistem dengan menggunakan 
tenologi mobile berbasis wap yang dapat diakses 
melalui telpon genggam. Dalam penelitian ini 
sudah ada menu histori pembayaran dan jadwal 
kuliah tetapi untuk pelayanan konsultasi 
pengambilan mata kuliah belum ada. 
 Dalam penelitian ini akan dibuat sistem 
yang terdapat pelayanan untuk konsultasi 
pengambilan mata kuliah. Pencatatan setiap ada 
aktifitas konsultasi, pengambilan  
2. Pembimbing Akademik 
Pembimbing akademik adalah staf 
pengajar tetap suatu Perguruan Tinggi yang 
paling tepat  untuk  menjadi  sumber  bantuan  
nasehat akademik  agar  para  mahasiswa dapat 
menyelesaikan  tugasnya sebagai mahasiswa. 
Bantuan yang diberikan oleh para dosen 
pembimbing akademik  kepada individu-individu 
mahasiswa dimaksudkan agar mahasiswa 
dapat mengembangkan pandangan, mengambil 
keputusan, dan bertanggung jawab terhadap 
dirinya sendiri (Sulaiman,  2008).  Peran adalah 
perangkat tingkah laku yang diharapkan  dimiliki  
oleh  orang  yang  telah  berkedudukan  di  
masyarakat  (Tim Penyusun Pusat Bahasa, 
2005). 
Jadi peran dosen PA adalah perangkat 
tingkah laku yang diharapkan dimiliki oleh  
dosen pembimbing dalam  memberikan  bantuan  
nasehat  akademik  agar  para mahasiswa  dapat  
menyelesaikan  tugasnya  sebagai  mahasiswa  
sehingga mahasiswa, dapat mengembangkan   
pandangan, mengambil keputusan, dan  
bertanggung  jawab terhadap dirinya sendiri. 
 Adapun tujuan bimbingan akademik 
adalah : 
a. Membantu perguruan tinggi dalam mencapai 
tujuan pendidikan. 
b.  Membantu  mahasiswa  menyelesaikan  studi  
agar  tepat  waktu  dengan  cara  yang efektif 
dan efisien. 
c. Meningkatkan  pencegahan  agar  mahasiswa 
terhindar  dari  kesulitan yang  menghambat 
studinya. 
d. Membantu mahasiswa dalam memilih, 
menyusun, dan merencanakan program studi 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
e. Memberikan gambaran tentang  kemung-
kinan,  alternatif, dan  peluang yang  dapat 
dipilih mahasiswa dalam merencanakan   
kegiatan studi serta konsekuensinya, 
khususnya tentang  beban studi suatu 
semester tertentu dan mata kuliah yang 
akan ditempuhnya. 
f. Membantu  mengembangkan  tehnik  belajar  
sesuai  ketentuan  belajar  mengajar  di 
perguruan tinggi baik secara mandiri maupun 
secara kelompok. 
g. Membantu  memahami  dan  mengamalkan  
peraturan yang  berlaku  di  perguruan tinggi. 
h. Memantau perkembangan mahasiswa khu-
susnya yang menyangkut  kemajuan studinya,  
dan memberi gambaran adanya keadan  
bahaya dan juga mendeteksi mahasiswa yang 
bermasalah. Upaya bimbingan akademik dari 
pembimbing  akademik  diarahkan  sebagai  
upaya membantu agar mahasiswa dapat 
mengembangkan kemandiriannya dan kemam 
puannya, sehingga pada akhirnya mahasiswa  
bertanggung jawab  terhadap  dirinya  sendiri.  
Bimbingan dosen terhadap mahasiswa  dila-
kukan secara kelompok atau individu. 
 (Prayitno 2004). 
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Dalam  melaksanakan  tugas  bimbingan  
akademik  pada  dasanrnya  peran  dan fungsi 
PA adalah: 
a. Sebagai  organisator,  artinya  dosen  harus  
mampu  megorganisir  kegiatan  belajar 
mahasiswa sehingga mencapai keberhasilan 
belajar yang optimal. 
b. Sebagai fasilitator artinya dosen harus  
mampu  memberikan  kebebasan  kepada 
mahasiswa dalam mengembangkan potensi  
yang  dimilikinya, serta  berusaha membina 
kemandirian mahasiswa. 
c. Sebagai innovator artinya pengetahuan yang 
disampaikan kepada mahasiswa harus 
selalu uptodate, dalam arti mampu 
menyerap nilai-nilai budaya serba canggih, 
selalu mengkaji pengalaman, selalu  mengkaji  
ilmu  pengetahuan  dan  teknologi, bersikap 
demokratis, memberikan kemungkinan 
kepada mahasiswa untuk berkreasi, dan 
dapat menemukan konsep dan prinsip sendiri 
serta membantu mahasiswa dalam mencari 
sumber dan kegiatan belajar. 
d. Sebagai  penemu  artinya  disamping  tugas  
pokoknya  mengajar,  dosen  juga  harus 
melaksanakan penelitian baik yang berhubu-
ngan dengan kegiatan belajar mengajar 
maupun yang sesuai dengan bidang keahli-
annya. Melalui penelitian ini diharapkan 
dosen mampu menghasilkan  temuan-temuan 
baru  yang  konstruksif untuk selanjutnya dapat 
dapat disumbangkan kepada penentu kebijakan 
melalui lembaganya yang masing-masing 
demi kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. 
e. Sebagai teladan artinya yang memberi 
contoh bukan hanya cara berpikir saja tetapi 
dalam hal bersikap, bertindak, serta 
berperilaku. 
f. Sebagai  evaluator  artinya  harus  mengerti,  
memahami, dan menguasai hakekat evaluasi. 
Evaluasi di sini dapat dipergunakan secara 
tidak terbatas, meliputi beberapa aspek  
kehidupan,  tetapi  juga  dapat  dipergunakan  
untuk  melihat  satu  aspek  saja, tetapi juga 
prestasinya. Perlu  diperhatikan pula bahwa 
evaluasi tehadap belajar itu menunjukkan 
pula bagaimana prestasi mengajar dosen. 
g. Sebagai pemandu artinya menunjukkan   jalan  
bagi  perjalanan belajar para mahasiswanya. 
h. Sebagai pencipta, artinya dosen harus  
mampu menciptakan situasi dan kondisi 
belajar yang kondusif, sehingga proses 
belajar mengajar berjalan dengan baik. 
i. Sebagai pengabdi dan pelayan bagi 
masyarakat artinya dosen selain mengajar 
juga melakukan pengabdian kepada  masya-
rakat dengan ilmu pengetahuan   serta penga-
laman  dan   segala   potensi   yang   dimiliki   
sebagai   sumbangsihnya   untuk kemajuan 
masyarakat. 
j. Sebagai konselor artinya dosen harus  mampu  
membantu mahasiswanya dalam memecahkan 
kesulitan baik dalam kegiatan belajar 
mengajar maupun yang lainnya. Maka dari itu 
seorang dosen harus memahami prinsip-
prinsip bimbingan, memahami psikolgi belajar, 
teori belajar, juga tentang ilmu kesehatan jiwa 
(Slameto, 2003). 
Adapun kewajiban teknis pembimbing 
akademik yaitu 
a. Setiap Pembimbing Akademik dapat mem-
beri bimbingan kepada mahasiswa sesuai 
dengan waktu yang telah disepakati dan tidak 
terbatas. 
b. Bertemu dengan kordinator pembimbing 
akademik (KPA) untuk memperoleh daftar 
nama mahasiswa bimbingan, mendapatkan 
informasi terakhir mengenai Akbid, dan 
kartu hasil studi (KHS) mahasiswa bimbingan 
terbaru. 
c. Menentukan jadwal bimbingan. 
d. Mempelajari jadwal kuliah yang ditawarkan 
dalam semester yang bersangkutan. 
1) Memonitor kembali  hasil  ujian  yang  baru  
Mengidentifikasi masalah-masalah akade-
mik dan non akademik mahasiswa 
bimbingan. 
2) Menerima mahasiswa bimbingan untuk 
membicarakan hasil studi semester yang 
baru berakhir. 
3) Memepertimbangkan cuti akademik bagi 
mahasiswa bila dianggap perlu. 
4) Memonitor perkembangan studi mahasis-
wa bimbingan pada semester tersebut 
dengan cara menjadwalkan pertemuan 
dengan mahasiswa bimbingan sekurang- 
kurangnya 6 (enam) kali. 
5) Mengadakan pertemuan khusus dengan 
mahasiswa bimbingan menjelang mid 
semester test. 
6) Mengadakan pertemuan khusus dengan 
mahasiswa bimbingan menjelang ujian 
semester. 
7) Bila PA tidak dapat menyelesaikan perma-
salahan yang  dihadapi  mahasiswa, maka 
mahasiswa dapat langsung mengonsulta-
sikannya ke tenaga yang lebih ahli 
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3. Analisis dan Perancangan Sistem 
3.1. Sistem Yang Sedang Berjalan 
a. Proses Pengambilan Kartu Hasil Studi (KHS) 
Setelah ujian akhir selesai, mahasiswa 
dapat melakukan yudisium atau mengambil KHS 
yang berisi nilai dari mata kuliah yang diambil di 
semester tersebut. Sebelum dapat mengambil 
KHS, mahasiswa diwajibkan untuk meminta surat 
dari perpustakaan yang menyatakan bahwa 
sudah tidak meminjam buku pada semester 
tersebut. Mahasiswa juga harus melunasi 
pembayaran SPP sampai bulan tertentu. Jika 
sudah melaksanakan kewajiban tersebut maka 
mahasiswa baru dapat menghadap ke PA untuk 
mengambil KHS dengan membawa surat 
keterangan dari pepustakaan dan validasi 
pembayaran dari bagian keuangan. 
Bagan alir dari proses pengambilan KHS 
dapat dilihat pada gambar 1. 
 







































b. Proses Pengambilan Matakuliah 
























Gambar 2. Bagan Alir Proses Pengambilan 
Matakuliah 
 
Mahasiswa menghadap PA dengan mem-
bawa blangko KRS dan bukti pembayaran yang 
telah divalidasi untuk konsultasi dalam pengisian 
KRS, memilih mata kuliah yang akan ditempuh. 
Setelah mata kuliah yang akan diambil disetujui 
oleh PA maka selanjutnya mahasiswa menggan-
dakan KRS tersebut rangkap tiga. Langkah 
terakhir adalah memasukkan mata kuliah yang 
akan diambil ke sistem informasi akademik 
berbasis web sesuai dengan KRS yang telah 
disetujui PA. 
3.2. Analisis Kelemahan Sistem 
Untuk mengetahui kelemahan sistem maka 
diperlukan analisis yang terdiri dari  enam  aspek  
yang  biasa  dikenal  dengan  PIECES,  yaitu   
analisis  kinerja (performance), informasi 
(Information), ekonomi (Economic), pengendalian 
(Control), efisiensi (Effeciency) dan pelayanan 
(Services). 
a. Analisis Kinerja 
Jumlah pekerjaan yang dilakukan kurang efektif, 
rata-rata waktu pekerjaan  banyak yang tertunda 
karena  kurangnya respons untuk menanggapi 
pekerjaan, penghitungan kurang akurat karena 
masih dengan cara manual. 
b. Analisis Informasi 
Sistem lama yang digunakan masih menggu-
nakan kertas yang diarsip, proses penghitungan 






























KRS Asli yang 
disetujui 
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kinkan untuk tejadinya kesalahan dalam penghi-
tungan sehingga informasi yang dihasilkan 
kurang akurat. 
c. Analisis Ekonomi 
Terjadinya peningkatan biaya operasional 
karena data yang diolah bersifat manual dan 
membutuhkan waktu yang cukup lama,sehingga  
biaya  SDM  juga. 
d. Analisis Kontrol 
Keamanan informasi belum terjamin sehingga 
memungkinkan terjadinya penyalahgunaan data 
ataupun  manipulasi terhadap  data yang ada. 
e. Analisis Efisiensi 
Prosedur bimbingan KHS dan KRS masih 
berbelit dan terjadi dua kegiatan yang sama. 
f. Analisis Pelayanan 
 Dengan adanya pemangkasan prosedur di 
dalam proses bimbingan pengambilan KHS dan 
KRS di sistem yang baru maka pelayanan 
kepada mahasiswa dalam bimbingan akan 
semakin baik dan mahasiswa tidak merasa 
terbebani dengan berpindah-pindah meja.  
 
3.2. Perancangan Sistem 
Dalam merancang sistem yang 
dikembangkan, perlu dibuat suatu diagram arus 
sistem dari proses setelah menerapkan sistem 
yang baru, diagram arus data, desain masukan, 
desain keluaran, desain basis data dan relasi 
antar tabel. 
























Gambar 3 Diagram Konteks Sistem  
Pembimbing Akademik 
Dalam sistem pembimbing akademik 
memiliki tiga entitas luar yaitu mahasiswa, dosen 
PA dan bidang akademik. Data mahasiswa, data 
bimbingan dan mata kuliah yang diambil berasal 
dari mahasiswa masuk ke sistem untuk diproses, 
sedangkan mahasiswa memperoleh KRS dan 
transkrip sementara dari sistem. Dari proses 
bimbingan mahasiswa mendapatkan informasi 
transkrip sementara dan KRS yang dapat dicetak. 
Data mata kuliah dan data pengguna 
yang masuk ke sistem berasal dari bidang 
akademik, sedangkan bidang akademik menda-
patkan informasi berupa daftar dosen PA, daftar 
mahasiswa per PA dan laporan bimbingan dari 
sistem. Data mata kuliah dan data pengguna 
masuk ke dalam proses pengolahan data master 
sedangkan daftar dosen PA, daftar mahasiswa 
per PA dan laporan bimbingan didapat dari proses 
pembuatan laporan. 
Dalam sistem yang dikembangkan memi-
liki tujuh tabel dalam basisdata adalah tabel 
paswd, mhs, dosen, matkul, krs, bimbing, dan 
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Pengolahan data master terdapat empat 
sub proses yaitu  pengolahan  data mahasiswa,  
mata kuliah,  pengguna  dan dosen. Masing-
masing pengolahan data berhubungan dengan 
tabelnya, keluaran dari proses adalah aliran 
simpan dan hapus data sedangkan masukan ke 
proses adalah aliran data pencarian yang 
dibutuhkan oleh masing-masing proses. Data dan 
data pengguna berasal dari bagian akademik. 
Pengolahan data masing-masing proses terdiri 















































Gambar 6 Relasi Antar Tabel 
4. Implementasi Sistem dan Hasil 
Dalam sistem pembimbing yang dibuat 
dalam penelitian ini sudah dapat mengerjakan 
sebagian tugas dari sistem informasi akademik 
yang biasanya ada yaitu pengisian Kartu Rancana 
Studi (KRS) atau pengambilan mata kuliah serta 
mencetak kartu KRS. Dalam pengambilan mata 
kuliah sudah terdapat validasi dari mata kuliah 
prasyarat jadi mata kuliah yang diambil oleh 
mahasiswa pasti sudah sesuai ketentuan yang 
ada pada kurikulum. Dalam sistem yang dikem-
bangkan ini juga terdapat rekaman akademik 
berupa jumlah sks semester, IP semester, total 
sks, IP komulatif dan judul KPPIS atau Tugas 
Akhir atau Skripsi beserta pembimbingnya 
sekaligus tanggal mulai dan tanggal ujian. 
a. Manual Instalasi 
 Sistem yang dikempangkan sudah dibuat 
sedemikian rupa sehingga pengguna tidak perlu 
melakukan proses instal (setup) untuk memasang 
di komputer. Sistem yang dikembangkan telah 
disimpan di dalam satu folder, cukup menyalin 
folder tersebut ke dalam komputer pengguna dan 
memanggil file berjenis aplikasi (application) maka 
sistem sudah langsung bisa digunakan. 
b. Manual program 
 Langkah pertama sebelum dapat mengo-
perasikan, pengguna harus melakukan login 
terlebih dahulu. Setelah login maka akan tampil 
menu utama, dalam menu utama pengguna harus 
memilih pengolahan data master agar dapat 
melakukan proses bimbingan, konsultasi dan 
lainnya. Pengolahan data yang harus diisi adalah 























Gambar 7 Form Data Pribadi Mahasiswa 
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          Gambar 7 Form Data Pelangkap Mahasiswa 
 
 Dalam pengolahan data mahasiswa 
(gambar 6 dan 7), Mahasiswa harus mengambil 
foto secara langsung lewat komputer (webcam). 
Data mahasiswa yang dimasukkan sudah 
lengkap mulai dari biodata, asal sekolah, data 
keluarga, riwayat penyakit yang pernah diderita 

























          Gambar 8 Form Pengelolaan KRS Dan Nilai 
Untuk memasukkan nilai dari mata kuliah yang 
diambil pada saat yudisium berlangsung, maka 
pengguna harus menekan tombol “mengisi nilai”, 
maka akan muncul daftar mata kuliah yang 
pernah dimasukkan tapi belum ada nilainya. 
Pengguna langsung dapat memasukkan nilai 
sesuai dengan mata kuliah yang ada di tabel. 
Tampilan proses memasukkan nilai tampak pada 
gambar 8. Pada gambar 8, muncul daftar mata 
kuliah yang diambil pada tahun akademik yang 
dimaksud. Setelah memasukkan nilai pada baris 
mata kuliah yang dimaksud, pengguna harus 
menekan tombol enter kemudian menekan tombol 
panah bawah. 
 Untuk dapat melihat mata kuliah yang 
pernah ditempuh, pengguna dapat melakukannya 
dengan menekan tombol “mata kuliah yang 
pernah ditempuh” maka akan muncul daftar 
matakuliah yang pernah ditempuh dari mahasiswa 
yang bersangkutan beserta nilainya. 
 Gambar 9 adalah tampilan saat pengguna 
memilih sub menu bimbingan akademik. Saat 
pertama kali muncul maka data mahasiswa dari 
dosen PA yang login akan tampil pada tabel 
bagian atas. Setelah pengguna memasukkan NIM 
atau memilih data dalam tabel maka data maha-
siswa akan muncul, pengguna tinggal mema-





















       Gambar 9 Form Bimbingan 
Sub menu KP/TA/Skripsi berfungsi untuk 
memasukkan data mata kuliah akhir yang diambil 
mahasiswa. Setelah memasukkan NIM maka data 
mahasiswa lainnya muncul otomatis, pengguna 
tinggal memilih mata kuliah akhir yang akan 
diambil, KPPIS atau Tugas Akhir atau Skripsi. Jika 
memilih salah satu dan jumlah sks belum 
mencukupi maka akan muncul pesan. Langkah 
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Gambar 10 Form Pencatatan Matakuliah Akhir 
 
5. Penutup 
 Dari hasil pemaparan yang telah ditulis 
pada bab-bab sebelumnya di penelitian ini maka 
dapat diambil kesimpulan : 
a. Telah dirancang dan dibuat sistem informasi 
pembimbing akademik dengan studi kasus di 
STMIK AUB Surakarta. 
b. Tahap analisis yang dilakukan dalam 
mengambangkan sistem adalah menganalisa 
proses bimbingan akademik mahasiswa, 
menganalisa kelemahan sistem dengan 
menggunakan metode PIECES dilanjutkan 
dengan analisa kebutuhan sistem yang 
dikembangkan. 
c. Tahap-tahap perancangan dari sistem yang 
dikembangkan adalah membuat bagan alir 
sistem yang sedang berjalan, diagram konteks, 
diagram arus data, desain masukan dan 
keluaran serta desain basis data. 
d. Dalam sistem yang dibuat, mahasiswa dapat 
melakukan pengambilan mata kuliah dengan 
validasi prasyarat mata kuliah yang ada, 
mahasiswa memasukkan nilai setelah meneri-
ma kartu hasil studi, dosen PA dapat menge-
tahui mata kuliah yang telah diambil maha-
siswa bimbingannya serta total sks juga indeks 
prestasinya. Sistem ini juga dapat mencetak 
kartu rencana studi, transkrip nilai, rekaman 
akademik dan laporan bimbingan. 
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